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Pada lansia terjadi peruhanan sistem kardiovaskular yang dapat menyebabkan terjadinya 

penyakit hipertensi. Kurangnya aktifitas fisik merupakan faktor resiko independen untuk 

penyakit kronis, termasuk hipertensi. Rumusan masalah apakah terdapat hubungan aktivitas fisik 

dengan hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone 

Bolango. Tujuan penelitian: mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan hipertensi pada lansia 

di Wilayah Kerja Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango.  
Jenis penelitian: observasional analitik pendekatan cross sectional, dimana variabel 

independen adalah aktivitas fisik dan variabel dependen adalah hipertensi. Populasi lansia 

penderita hipertensi yang berjumlah 319 orang, sampel menggunakan simpel random sampling 

dan rumus slovin sebesar 178 orang. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner, data dianalisis 

mengunakan uji korelasi Spearman Rank.  
Hasil penelitian: sebagian besar lansia hanya melakukan aktivitas fisik ringan (54,5%), 

menderita hiptertensi derajat I (140-159/90-99 mmHg) (54,5%). Hasil uji spearman rank 
mendapatkan nilai ρ (0,014). Ada hubungan aktivitas fisik dengan hipertensi pada lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango.  
Disarankan bagi lansia, dapat melakukan aktivitas fisik setiap harinya seperti olah raga 

untuk kebugaran tubuh, menjaga pola hidup sehat untuk mencegah terjadinya hipertensi. 
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